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ABSTRAK 

 

Puja Ikram,  2022 : Kehidupan Anak Penyandang Tunadaksa dalam Karya Grafis 

Serigraphy. Seni Rupa, Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas 

Negeri Padang, Pembimbing Drs. Irwan, M.Sn. 

 

 Penciptaan karya akhir ini bertujuan untuk memvisualisasikan kehidupan 

anak penyandang tunadaksa dalam bentuk karya seni grafis serigraphy. Ide 

penciptaan karya ini mengangkat visualisasi dari kehidupan anak tunadaksa dalam 

penciptaan karya grafis serigraphy.  

Metode yang diterapkan pada pembuatan karya akhir ini melalui tahapan 

diantaranya ialah Persiapan, Elaborasi, Sintesis, Realisasi Konsep, dan yang 

terakhir tahap Penyelesaian.  

Pembahasan tentang bagaimana kehidupan anak penyandang tunadaksa 

muncul dalam perwujudan karya penulis untuk menyampaikan perasaan serta 

pengamatan penulis ketika melihat anak-anak penyandang tunadaksa di lingkungan 

penulis sendiri. Bahwa pada dasarnya anak penyandang tunadaksa juga memiliki 

kelebihan yang tidak dimiliki anak-anak normal lainnya yaitu seperti kesabaran, 

ketekunan, semangat dan keinginan untuk bertahan hidup dengan memiliki kondisi 

kekurangan bagian anggota tubuh. Bahkan banyak sekali anak penyandang 

tunadaksa yang memiliki prestasi serta keahlian masing-masing. Untuk itu, penulis 

memvisualisasikan anak penyandang tunadaksa sebagai simbol kepedulian dan 

kebanggaan penulis terhadap anak-anak penyandang tunadaksa tersebut. Sehingga 

terwujudlah sepuluh karya grafis serigraphy yang berjudul: “Keterbatasan Bukan 

Hambatan Berkarya”, “Berlari Tanpa Kaki”, “Semangat Juang yang Tinggi”, 

“Bukan Kecacatan tapi Kemampuan”, “Aku Juga Bisa Seperti yang Lain”, “Tidak 

Kutemui Selain dari Ibu”, “Terlatih Mandiri”, “Kenali Kemampuan Bukan 

Kekurangan”, “Harapan yang berbeda”, dan “Menjadikan Keterbatasan Sebagai 

Kekuatan”. 

 

 

Kata kunci : Anak Penyandang Tunadaksa, Seni Grafis, Serigraphy. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penciptaan 

Setiap manusia dilahirkan dengan kondisi fisik yang berbeda-beda. Ada yang 

memiliki kondisi fisik yang sempurna, akan tetapi banyak juga yang memiliki 

kekurangan dalam kondisi fisiknya. Salah satu kekurangan yang dialami manusia 

yaitu adanya kecacatan dalam anggota tubuhnya. Kecacatan tersebut dapat dialami 

oleh seseorang dapat sejak lahir, ataupun dapat terjadi karena kecelakaan yang 

mengakibatkan kecacatan. Dimana kecacatan ini membutuhkan perlakuan khusus. 

Istilah Berkebutuhan Khusus ditujukan kepada seseorang yang dianggap 

mempunyai kelainan/penyimpangan dari kondisi rata-rata seseorang normal pada 

umumnya. Kelainan/penyimpangan yang dimaksud disini ialah kelainan dalam hal 

fisik, mental maupun karakteristik perilaku sosial. Seorang anak yang memiliki 

kebutuhan pada aspek mental meliputi anak yang memiliki kemampuan mental 

lebih (super normal) yang dikenal sebagai anak berbakat atau anak unggul dan yang 

memiliki kemampuan mental sangat rendah (abnormal). Anak yang memiliki 

kelainan dalam aspek sosial ialah anak yang memiliki kesulitan dalam 

menyesuaikan perilakunya terhadap lingkungan sekitarnya. Anak yang termasuk 

dalam kelompok ini dikenal dengan sebutan tunalaras. Sedangkan seseorang yang 

dikategorikan berkebutuhan khusus dalam aspek fisik meliputi kelainan dalam 

indra penglihatan atau dikenal dengan Tunanetra, kelainan indra pendengaran atau 

Tunarungu, kelainan kemampuan berbicara atau Tunawicara, dan kelainan fungsi 

anggota tubuh disebut dengan Tunadaksa. 
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Dalam kehidupan sehari-hari, penyandang tunadaksa memiliki kebutuhan 

yang sama dengan manusia lainnya tentunya. Peyandang tunadaksa terutama anak-

anak, juga membutuhkan bermain, belajar, dan hidup layaknya seorang anak 

normal lainnya. Hal ini disebut dengan kebutuhan untuk berinteraksi dan 

bersosialisasi sesama lingkungan sekitar. Akan tetapi, dengan adanya kekurangan 

dan keterbatasan yang disandangnya, penyandang tunadaksa sering sekali tidak 

diikutsertakan bahkan sampai dijadikan bahan lelucon dan dipandang sebelah mata 

oleh orang-orang disekitarrnya. Hal tersebut tentu mempengaruhi rasa percaya diri 

bagi penyandang tunadaksa. Penyandang tunadaksa memiliki rasa kepercayaan diri 

yang cenderung rendah, yang ditandai dengan sikap-sikap yang mudah merasa 

malu, rendah diri dan bahkan sensitif. Keadaan yang seperti ini mempengaruhi 

kemampuan dalam hal bersosialisasi dan berinteraksi terhadap lingkungan sekitar 

atau dalam pergaulan sehari-harinya. 

Penyandang tunadaksa tentunya memiliki hak yang sama seperti manusia 

lainnya, hal ini diatur dalam Undang - Undang No. 19 Tahun 2011 yang 

menegaskan bahwa setiap penyandang disabilitas harus bebas dari penyiksaan, atau 

perlakuan yang kejam, tidak manusiawi, merendahkan martabat manusia, bebas 

dari eksploitasi, kekerasan dan perlakuan semena-mena, serta memiliki hak untuk 

mendapatkan penghormatan atas integritas mental dan fisiknya berdasarkan 

kesamaan dengan orang lain.  

Artinya disini ialah dalam undang-undang tersebut hendaknya setiap manusia 

saling menghormati satu sama lain. Perlakuan yang kejam seperti bullying 

hendaknya diganti dengan sama-sama melakukan kegiatan yang positif. 
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Penyandang tunadaksa juga hendaknya disediakan fasilitas khusus terutama di 

tempat umum dan di tempat menuntut ilmu lainnya, hal ini tentu sangat dibutuhkan 

agar penyandangnya lebih dapat menerima keberadaan dirinya sendiri dan dapat 

menerima kondisi sehingga rasa percaya diri dapat terbentuk dengan baik. 

Terutama terhadap penyandang tunadaksa yang tergolong usia anak-anak. 

Biasanya anak yang mengalami cacat fisik (tunadaksa) bersifat manja dan 

mengucilkan diri karena malu dengan kekurangannya. Bahkan ada yang putus asa 

dan berusaha untuk segera mengakhiri kehidupannya. Tetapi ada juga yang bersifat 

sebaliknya. Artinya kecacatan bukan menjadi penghalang bagi penyandangnya 

untuk berprestasi dan lebih mandiri.  

Dalam sebuah kasus Tsafitri yang penulis akses pada tanggal 21 Mei 2021, 

dilansir pada media online OKEZONETV-Selasa 20 Desember 2016, kondisi fisik 

yang tidak lengkap ternyata tidak mampu meredamkan semangat hidup seorang 

Tsafitri, gadis tunadaksa asal Indonesia yang berusia 15 Tahun. Tsafitri berhasil 

mewakili Indonesia untuk bertanding di Korea Selatan di bidang Teknologi 

Informasi pada tahun itu. Tsafitri menjadi salah satu bukti nyata betapa seorang 

manusia, dengan kekurangan anggota tubuh sekalipun, dapat meraih segala prestasi 

jika individu itu sendiri rela mengorbankan waktu dan tenaga untuk berjuang keras 

meraih kesuksessan itu. Tsafitri telah menjadi pemenang bagi dirinya sendiri, sama 

seperti yang telah dilakukan Rahmawaty Dedu yang berhasil meraih gelar juara 

nyanyi tingkat nasional untuk penderita tunadaksa pada tahun 2010 di Jogjakarta. 

Pada media online SEKILASINDO.COM yang penulis akses pada tanggal 30 

April 2021, dibalik sebuah kekurangan tersimpan sebuah kelebihan. Inilah yang 
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terjadi pada siswa disabilitas dengan keterbatasan Tunadaksa. Andika, Salah satu 

siswa Sekolah Menengah Kejuruan Negeri (SMKN) 1 Wanasalam, mampu meraih 

juara 1 (satu), semester gasal, Tahun Ajaran 2019/2020. Dan berharap bantuan 

berupa kaki palsu dari pemerintah. Sabtu, (21/12/2019). Andika, siswa SMKN 1 

Wanasalam, kelas 10, Jurusan Teknik Mesin Industri, merupakan salah satu warga 

Kampung Cihandiwung RT. 07 RW. 04 Desa Parungsari Kecamayan Wanasalam 

Kabupaten Lebak, Banten. Sejak duduk di bangku SD kelas 3 akibat patokan ular, 

dirinya harus kehilangan kaki sebelah kiri dan berjalan dibantu dengan tongkat. 

“Saya berharap kepada pemerintah daerah maupun pusat agar saya diberikan 

bantuan berupa kaki palsu, agar saya bisa meringankan beban yang saya derita 

selama ini,” harap pria yang sehari hari menggunakan tongkat untuk membantunya 

dalam melakukan aktivitas.  

Disini penulis tertarik pada permasalahan anak khususnya Anak 

Berkebutuhan Khusus yang memiliki kelainan fisik atau biasa dikenal dengan 

Tunadaksa. Semua anak terlahir sama dimata sang penciptanya, baik itu anak yang 

terlahir normal pada umumnya maupun Anak Berkebutuhan Khusus itu sendiri. 

Anak Berkebutuhan Khusus bukanlah suatu penyakit berbahaya, apalagi menular. 

Contoh diatas merupakan beberapa prestasi-prestasi Anak Berkebutuhan Khusus 

yang diberitakan media, belum lagi prestasi-prestasi yang tidak di publish. 

Ditambah lagi dengan harapan besar penulis nantinya karya penulis dapat 

menimbulkan rasa kepedulian yang lebih dari masyarakat terhadap penyandang 

tunadaksa di waktu mendatang. Disisi lain pembahasan mengenai penyandang 

tunadaksa yang menjadi ide penciptaan karya akhir mahasiswa terbilang jarang.  
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Berdasarkan beberapa permasalahan diatas, layaknya permasalahan yang 

banyak diresahkan beberapa pihak menjadi motivasi tersendiri untuk mengangkat 

Anak Berkebutuhan Khusus terutama tunadaksa sebagai pokok bahasan yang dapat 

dan patut diperhatikan oleh semua pihak, terutama lingkungan sekitar dan negara. 

Dalam dunia seni grafis sudah umum dikenal dengan teknik serigraphy atau 

cetak saring. Penulis memilih karya serigraphy sebagai sarana untuk 

berkomunikasi kepada masyarakat karena selain hasil karya nya yang mudah 

diserap oleh penikmatnya, karya serigraphy juga merupakan konsentrasi penulis 

dalam menempuh pendidikan sarjana. Penulis juga berharap, melalui karya 

serigraphy ini penikmat atau masyarakat dapat agar tidak memandang sebelah mata 

anak-anak penyandang disabilitas dan memberikan perhatian khusus sehingga tidak 

terjadi kesenjangan sosial seperti yang sudah banyak terjadi. 

Dari situlah timbul ide bagi penulis dalam pembuatan karya akhir berupa 

karya grafis dengan teknik serigraphy yang berjudul “Kehidupan Anak 

Penyandang Tunadaksa dalam Karya Grafis Serigraphy”. 

B. Rumusan Ide Penciptaan 

Kehidupan anak tunadaksa merupakan perhatian serius bagi berkehidupan 

bermasyarakat, bukan hanya kehidupan bagi penyandang dan keluarganya saja 

tetapi juga kehidupan bermasyarakat berbangsa dan bernegara. Peran aktif dan 

kesadaran masyarakat sangat diperlukan dalam berkelangsungan kehidupan anak 

tunadaksa untuk menumbuhkan simpati dan empati agar perundungan maupun 

mengasingkan penyandangnya dikemudian waktu dapat terminimalisir. Dan 

diharapkan dapat menyadarkan masyarakat, bahwasannya tidak hanya anak 
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tunadaksa tetapi seluruh anak berkebutuhan khusus juga memiliki masa depan sama 

hal nya dengan anak-anak normal lainnya. Maka dari itu diperlukan pendekatan 

khusus seperti komunikasi dalam bentuk karya seni bagi masyarakat untuk 

memahami dan memberikan kesadaran bagi masyarakat agar lebih menyadari peran 

sosial terhadap anak tunadaksa, dengan menciptakan karya seni grafis serigraphy 

yang nantinya penulis menggambarkan objek-objek berupa kelainan fisik bagi anak 

penyandang tunadaksa. 

Berdasarkan uraian yang diungkapkan di atas maka penulis mendapatkan 

rumusan ide penciptaan karya yaitu memvisualisasikan Kehidupan Anak 

Penyandang Tunadaksa Dalam Karya Grafis Serigraphy? 

C. Tema / Ide / Judul 

1. Tema  

Tema pada dasarnya merupakan sebuah pokok pikiran, gagasan dan atau 

ide yang berasal dari sebuah pemikiran. Tema biasanya merupakan hal yang 

bisa menarik minat seniman sehingga dapat dituangkan pada sebuah media 

yang menghasilkan karya seni yang unik dan menarik. Tema dalam penciptaan 

karya akhir ini ialah fenomena sosial dari anak penyandang tunadaksa. 

2. Ide  

Untuk menciptakan sebuah karya yang memiliki bentuk dan nilai estetis 

terlebih dahulu diawali dengan pencarian ide. Menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia dalam Rusdi (2014:33) “ide merupakan rancangan yang tersusun 

dalam pikiran”. Ide merupakan pikiran perasaan yang menarik dan belum 

diorganisasikan untuk suatu tujuan. Berdasarkan tema yang penulis angkat, 
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maka ide yang penulis ungkapkan terfokus pada kehidupan anak penyandang 

tunadaksa. 

3. Judul  

Dalam karya yang diciptakan sepenuhnya berdasarkan pengamatan 

pribadi  yang mengungkapkan  ide tentang kehidupan tunadaksa,  maka 

terlahirlah judul karya yang dibuat di antaranya; 

a.  Keterbatasan Bukan Hambatan Berkarya 

b.  Berlari Tanpa Kaki 

c.  Semangat Juang yang Tinggi 

d.  Bukan Kecacatan Tapi Kemampuan 

e.  Aku Juga Bisa Seperti yang Lain 

f.  Tidak Kutemui Selain dari Ibu 

g.  Terlatih Mandiri 

h.  Kenali Kemampuan bukan Kekurangan 

i. Harapan yang Berbeda 

j. Menjadikan Keterbatasan Sebagai Kekuatan 

D. Orisinalitas 

Karya seni dapat dikatakan orisinal apabila memiliki ide, corak, gaya, serta 

objek bentuk yang melambangkan jati dirinya, pengungkapan ekspresi dari dalam 

dirinya. Oleh karena itu karya seni harus dituntut bersifat orisinal. Lahir dari 

kreativitas diri sang seniman sendiri. Dalam proses berkarya serta memvisualkan 

hasil karya sendiri, penulis mengacu kepada karya dari seniman yang banyak 
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dikenal sebagai maestro grafis. Seniman tersebut adalah Kari Kelley asal 

Sacramento, California.  

Dalam proses penciptaan karya, penulis berusaha mencari serta menimbulkan 

keunikan dan ciri khas tersendiri. Berikut merupakan karya acuan penulis. 

 
Gambar 1. Homage To Raden Saleh I-IV, 2020 

(sumber : Sosial Media Instagram Devy Ferdianto ) 

 
Judul  : Homage To Raden Saleh I-IV 

Seniman  : Devy Ferdianto  

Tahun  : 2020 

Ukuran  : 40 x 40 cm 

Teknik  : Screen Print 

 

Pada gambar di atas merupakan salah satu karya dari maestro grafis yang 

menjadi karya acuan penulis dalam penciptaan karya akhir ini. Karya dari Devy 

Ferdianto yang berjudul Homage To Raden Saleh I-IV  ini menggunakan potret manusia 

sebagai objek utama, sama halnya dengan gaya ungkap karya dari penulis yang 

menggunakan figur manusia dalam pembuatan karya, akan tetapi penulis fokus 
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kepada manusia dengan usia yang dengan kategori anak-anak. Dari penggunaan 

teknik yang penulis coba lakukan sama dengan karya acuan, yaitu menggunakan 

teknik cetak saring namun yang membedakan ialah penulis menggunakan tinta 

khusus sablon seperti tinta rubber dan dengan media yaitu kanvas. Yang juga 

menjadi perbedaan antara karya acuan dengan karya penulis ialah, penentuan tema, 

ide dan masalah yang diangkat serta perbedaan pada bagian latar belakang 

visualisasi karya penulis.  

E. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan  

Berdasarkan penjelasan sebelumnya, penciptaan karya ini bertujuan 

memvisualisasikan kehidupan anak penyandang tunadaksa dalam bentuk karya 

serigraphy. Tujuan khususnya ialah untuk memperlihatkan kemampuan-

kemampuan serta prestasi-prestasi yang dimiliki anak penyandang tunadaksa 

yang pada dasarnya banyak yang tidak menyadari. 

2. Manfaat 

a. Meningkatkan kemampuan dan wawasan dalam berkarya grafis 

serigraphy dan anak penyandang tunadaksa. 

b. Manfaat bagi masyarakat selain menambah wawasan tentang karya seni 

grafis khususnya serigraphy, juga meningkatkan kesadaran masyarakat 

akan pentingnya bersosialisasi dan lebih menghargai keberadaan anak 

penyandang tunadaksa. 
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c. Sebagai sumber bacaan dan diharapkan agar mengetahui bagaimana untuk 

bersikap, memahami bahwa manusia adalah makhluk sosial yang saling 

membutuhkan dan saling menghargai. 




